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ABSTRAK: Penelitian ini mengkaji pengaruh media komik visual terhadap motivasi belajar siswa
berdasarkan gender berbeda. Penelitian ini mengaplikasikan media komik visual untuk melihat
apakah terdapat perbedaan motivasi belajar antara siswa laki-laki dan perempuan. Kegiatan
dilaksanakan di SD Negeri 1 Malaka, Kabupaten Lombok Utara dengan jumlah siswa sebanyak 45
orang. Penelitian menggunakan desain pra-eksperimental dengan rancangan pre-test dan post-test
pada satu kelompok perlakuan. Instrumen yang digunakan adalah angket motivasi berdasarkan
model ARCS yang meliputi aspek perhatian, relevansi, kepuasan, ketekunan, kemandirian, dan
kepercayaan diri. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam
aspek attention dan diligence. Lebih lanjut, siswa perempuan menunjukkan motivasi yang lebih
tinggi dibandingkan siswa laki-laki. Hasil ini mengindikasikan bahwa faktor demografi seperti
gender mempengaruhi respons terhadap media pembelajaran seperti komik visual. Temuan ini
mengindikasikan adanya kebutuhan untuk mempertimbangkan faktor gender dalam desain media
pembelajaran visual untuk mencapai efektivitas maksimal dalam pembelajaran, khususnya untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa.

Kata Kunci: Gender, Media Komik, Motivasi Belajar.

ABSTRACT: This research examines the influence of visual comic media on student learning
motivation based on different genders. The study applies visual comic media to investigate
whether there are differences in learning motivation between male and female students. The
activities were conducted at SD Negeri 1 Malaka, North Lombok Regency, involving a total of 45
students. The research utilized a pre-experimental design with a pre-test and post-test design
within a single treatment group. The instrument used was a motivation questionnaire based on the
ARCS model, covering aspects of attention, relevance, satisfaction, diligence, self-reliance, and
self-confidence. The analysis results indicate significant differences in the attention and diligence
aspects. Furthermore, female students showed higher motivation compared to male students.
These findings indicate that demographic factors such as gender influence responses to learning
media such as visual comics. This suggests a need to consider gender factors in the design of
visual learning media to achieve maximum effectiveness in learning, particularly in enhancing
student learning motivation.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran saat ini dituntut untuk terus berinovasi dalam meningkatkan
dan mengembangkan motivasi siswa dalam belajar (Mufatikhah & Rondli, 2023).
Usaha yang dapat dilakukan salah satunya melalui penerapan teknologi
pembelajaran dalam bentuk media komik visual (Damanik & Sipahutar, 2022).
Media komik visual merupakan gambar yang disajikan untuk menyampaikan
pesan dan disinyalir dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran (Ilamsyah et al., 2020). Komik visual dapat memudahkan siswa
dalam memahami konsep yang disampaikan dalam pembelajaran dan dapat
membuat materi yang kompleks menjadi sederhana melalui pesan yang
disampaikan, dan dapat meningkatkan ingatan siswa melalui media visual (Purba
& Rini, 2021). Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa implementasi media
komik visual dalam pembelajaran dapat meningkatkan pengalaman belajar siswa,
memudahkan, dan meningkatkan pemahaman mereka, serta membuat
pembelajaran menjadi lebih menarik (Fardiana et al., 2022). Meskipun banyak
penelitian yang mengungkap efektivitas media komik visual dalam pembelajaran,
namun masih sedikit penelitian yang mengeksplorasi bagaimana media komik
dapat mempengaruhi motivasi siswa ditinjau dari gender yang berbeda. Hal ini
penting karena gender merupakan salah satu faktor demografi yang dapat
mempengaruhi siswa dalam belajar (Baga et al., 2022).

Implementasi media komik visual dalam pembelajaran menunjukkan hasil
yang beragam. Media komik dalam pembelajaran dapat meningkatkan minat dan
motivasi siswa dalam belajar (Afifah et al., 2018). Selain itu, media komik juga
dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam belajar. Pemanfaatan media komik
pada berbagai level pendidikan menunjukkan hasil yang positif dengan
meningkatkan motivasi siswa sekolah dasar dalam pembelajaran IPS
(Mirosunnaily & Pramudiani, 2021). Media komik juga dapat membuat
pembelajaran menjadi menyenangkan yang dapat meningkatkan hasil dan
motivasi belajar siswa (Pramana et al., 2022; Sofyani, 2023) dan memudahkan
siswa dalam belajar (Mariani et al.,, 2023). Di sisi lain, penelitian yang
mengungkap motivasi siswa ditinjau dari gender berbeda yang diberikan
perlakukan menggunakan media komik visual masih sedikit ditemukan. Sukri
(2023) melaporkan bahwa implementasi media komik mempengaruhi perilaku
dimana perempuan cenderung memiliki kepedulian lingkungan yang lebih tinggi
dibandingkan laki-laki. Hasil penelitian lainnya menunjukkan adanya pengaruh
media komik terhadap motivasi siswa (Nafala, 2022; Susiani, 2022). Namun,
belum ditemukan penelitian spesifik lainnya yang mengkaji dampak media komik
visual terhadap motivasi siswa ditinjau dari gender berbeda. Penelitian ini penting
dilakukan sebagai khasanah pengembangan ilmu pengetahuan, terutama dalam
menggali motivasi siswa dari gender yang berbeda. Oleh karena itu, penelitian ini
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bertujuan untuk mengungkap pengaruh implementasi media komik visual
terhadap motivasi siswa pada gender yang berbeda.

METODE

Penelitian menggunakan desain pra-eksperimental dengan rancangan pre-
test dan post-test pada satu kelompok perlakuan.
Desain Penelitian

Penelitian ini mengadopsi pre eksperimental desain. Desain ini tidak
memiliki kontrol seperti dalam desain eksperimen lainnya (Mohajan, 2020).
Desain ini dapat mencakup post test dengan satu kelompok perlakuan, pre test dan
post test pada satu kelompok perlakuan, dan post test pada dua kelompok
perlakukan (Stratton, 2019). Dalam bidang pendidikan, biasanya intervensi
diberikan pada satu kelompok perlakuan yang diukur menggunakan pre-test dan
post-test (Aguilar et al., 2018). Penelitian ini menggunakan desain pre-test dan
post-test dengan perlakuan menggunakan media komik visual. Desain pre
eksperimental dalam penelitian ini ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Desain Pre Eksperimental.
Kelompok Pre-Test Perlakuan Post-Test
Eksperimen X1 Y X2

Subjek Penelitian dan Pengumpulan Data

Penelitian ini melibatkan 45 orang siswa SD Negeri 1 Malaka, Kabupaten
Lombok Utara. Data motivasi siswa dikumpulkan melalui angket model ARCS
(Attention, Relevance, Confidence, dan Satisfaction) yang diadopsi dari Keller
(2010). Angket terdiri dari enam aspek, yaitu perhatian, relevansi, kepuasan, ulet,
tekun, bekerja mandiri, dan percaya diri. Angket menggunakan skala likert dari
rentangan 1 s/d 5. Skor dalam angket selanjutnya diskoring dan diubah ke dalam
data nominal. Analisis deskriptif dilakukan untuk mengetahui motivasi belajar
siswa untuk masing-masing aspek berdasarkan gender, sedangkan untuk
mengetahui perbedaan motivasi siswa pada tiap aspek untuk masing-masing
gender dilakukan uji one way ANOVA (Ostertagova & Ostertag, 2013) apabila
data memenuhi normalitas dan homogenitas, dan menggunakan uji Mann-
Whitney (Yanti, 2007) apabila data tidak memenuhi normalitas. Untuk
menentukan signifikansi perbedaan tiap gender, analisis dilanjutkan dengan uji
post hoc (Hilton & Armstrong, 2006).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini mengkaji pengaruh media komik visual terhadap motivasi
belajar siswa SD yang ditinjau dari aspek gender. Untuk melihat sebaran motivasi
siswa pada masing-masing aspek dan gender, analisis deskriptif dilakukan yang
ditampilkan pada Gambar 1 dan 2.
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Gambar 1. Sebaran Skor Motivasi Siswa pada Masing-masing Aspek Motivasi Ditinjau dari
Gender.

Distribusi skor motivasi yang ditampilkan dalam boxplot menunjukkan
hasil yang beragam pada masing-masing aspek. Untuk aspek relevance, distribusi
skor antara laki-laki dan perempuan kelihatan hampir sama. Sedangkan untuk
aspek satisfaction, laki-laki memiliki median yang lebih rendah dan distribusi
yang lebih sempit dibandingkan perempuan. Terakhir untuk aspek attention,
terlihat ada perbedaan distribusi skor antara laki-kaki dan perempuan. Secara
keseluruhan, perbedaan dalam boxplot memberikan wawasan awal tentang potensi
perbedaan motivasi antara gender, namun analisis statistik lebih lanjut diperlukan
untuk mengkonfirmasi perbedaan yang signifikan. Hasil analisis distribusi skor
motivasi siswa pada aspek motivasi yang lain ditinjau dari gender ditampilkan
pada Gambar 2.

Pada aspek perseverance, median dan distribusi tampaknya serupa antara
siswa perempuan dan laki-laki, meskipun perempuan memiliki variasi yang lebih
besar. Untuk diligence, perempuan memiliki median yang sedikit lebih tinggi,
dengan distribusi yang lebih luas. Aspek independent work menunjukkan bahwa
perempuan memiliki median yang lebih tinggi dengan distribusi yang lebih luas,
menandakan variasi tingkat kemandirian yang lebih tinggi. Untuk aspek self-
confidence, median dan distribusi cukup mirip antara kedua gender. Meskipun ada
beberapa perbedaan yang terlihat, analisis statistik lebih lanjut diperlukan untuk
memastikan signifikansi dari perbedaan ini.

Uniform Resource Locator: https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/bioscientist 935



https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/bioscientist
mailto:bioscientist@undikma.ac.id

Blseientst  Bioscientist : Jurnal Ilmiah Biologi
E-ISSN 2654-4571; P-ISSN 2338-5006

g Volume 12, Issue 1, June 2024; Page, 932-941
_®___Email: bioscientist@undikma.ac.id
5.0 ——— _l_ 5.0 —
45 45
040 40
§ 3.5 g
E ' 535
e =
: 3.0 230 |
&25 =
2.5
2.0 ¢+
2.0 ¢
1.8 . —
F M F M
Gender Gender
5 5.0

o
%]

S
IS
o
} ’

X
g s
3 c
£ §3s L
g2 ‘ ¥
3 T 25
£ n

1 2.0

L5F
0 E— ¢+
F M F
Gender Gender

Gambar 2. Distribusi Skor Motivasi pada Aspek Ketekunan, Kemandirian Kerja, dan
Kepercayaan Diri.

Hasil analisis deskriptif motivasi siswa pada masing-masing aspek ditinjau
dari gender, perlu diperkuat melalui analisis statistik untuk mengetahui pada
aspek mana saja terdapat perbedaan motivasi yang signifikan berdasarkan gender.
Hasil uji normalitas dan homogenitas data menunjukkan bahwa data tidak
terdistribusi normal dan tidak memiliki varians yang homogen. Oleh karena itu,
uji statistik dilakukan melalui nonparametris menggunakan Mann-Whitney test
yang ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Mann-Whitney.

Aspek Motivasi P-Value Perbedaan Signifikan (a = 0.05)
Attention 0.017 Ya

Relevance 0.417 Tidak

Satisfaction 0.181 Tidak

Perseverance 0.729 Tidak

Diligence 0.005 Ya

Independent Work 0.553 Tidak

Self-Confidence 0.670 Tidak

Hasil analisis pada Tabel 1 menunjukkan bahwa aspek relevance,
satisfaction, perseverance, independent work, dan self-confidence memiliki nilai
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p-value > 0,05. Hal ini menunjukkan tidak ada perbedaan motivasi yang
signifikan antara laki-laki dan perempuan pada aspek-aspek tersebut. Sebaliknya,
pada aspek attention dan diligence, nilai p-value < 0,05. Hal ini mengindikasikan
bahwa ada perbedaan motivasi yang signifikan antara laki-laki dan perempuan
pada kedua aspek tersebut. Hasil analisis pada Tabel 1 perlu diperkuat melalui
analisis korelasi antara masing-masing aspek. Hal ini diperlukan untuk
mengetahui interaksi masing-masing aspek tersebut terhadap motivasi siswa.
Analisis korelasi dilakukan melalui korelasi Spearman yang ditampilkan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisis Korelasi Spearman.

Motivasi Att. Rel. Satis. Persev. Dil. Ind.Work ge;rf]-
Att. 1.000 -0.151 0.226 0.276 0.323 -0.087 0.132
Rel. -0.151 1.000 0.216 -0.004 0.004 0.183 0.242
Satis. 0.226 0.216 1.000 0.262 0.424 0.285 0.480
Persev. 0.276 -0.004 0.262 1.000 0.339 -0.120 0.309
Dil. 0.323 0.004 0.424 0.339 1.000 0.197 0.354
Ind. Work -0.087 0.183 0.285 -0.120 0.197 1.000 0.003
Self-Con. 0.132 0.242 0.480 0.309 0.354 0.003 1.000

Hasil analisis korelasi pada Tabel 2 menunjukkan adanya korelasi positif
dan negatif. Nilai korelasi berkisar antara 0,003 s/d 0,480, hal ini mengindikasikan
adanya korelasi yang rendah sampai dengan moderat di antara masing-masing
aspek motivasi.

Pembahasan

Analisis distribusi skor motivasi siswa pada masing-masing aspek
motivasi ditinjau dari gender menunjukkan adanya perbedaan motivasi di antara
laki-laki dan perempuan (Gambar 1 dan 2). Hasil ini dikonfirmasi melalui uji
Mann-Whitney yang mengungkap bahwa dua aspek motivasi yaitu attention dan
diligence menunjukkan perbedaan yang signifikan antara laki-laki dan perempuan
(Tabel 1). Lebih lanjut, hasil analisis menunjukkan bahwa perempuan memiliki
attention dan diligence yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Hasil penelitian
ini sejalan dengan temuan sebelumnya oleh Butler (2014) yang mengungkap
bahwa perempuan memiliki tingkat motivasi yang lebih tinggi dibandingkan laki-
laki. Temuan ini diperkuat oleh Bugler et al. (2015) yang mengungkap bahwa
motivasi pada laki-laki lebih terkait dengan aspek kognitif, sementara perempuan
lebih terkait dengan aspek perilaku. Hasil penelitian ini juga secara konsisten
mendukung temuan sebelumnya yang mengungkap bahwa siswa perempuan
cenderung memiliki motivasi berprestasi dan perilaku belajar yang lebih baik
dibandingkan laki-laki (Atmoko et al., 2022; Sagita & Fairuz, 2021). Tabel 1 juga
mengungkap bahwa nilai p-value > 0,05 untuk aspek relevance, satisfaction,
perseverance, independent work, dan self-confidence yang mengindikasikan
bahwa tidak ada perbedaan motivasi yang signifikan antara laki-laki dan
perempuan pada aspek-aspek tersebut. Tidak adanya perbedaan motivasi antara
laki-laki dan perempuan pada aspek tersebut disinyalir disebabkan oleh profil
respon motivasi yang sama. Hal ini diperkuat oleh temuan Stolk et al. (2021) yang
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menemukan tidak adanya perbedaan motivasi siswa pada aspek-aspek tersebut.
Hal tersebut juga dilaporkan oleh Pirmohamed et al. (2017) yang mengungkap
adanya faktor-faktor lain yang mempengaruhi motivasi laki-laki dan perempuan
seperti efikasi diri.

Hasil analisis korelasi untuk mengetahui interaksi masing-masing aspek
terhadap motivasi siswa menunjukkan yang berada pada kategori rendah dan
moderat. Hubungan yang cukup tinggi ditunjukkan oleh aspek satisfaction dan
self-confidence dengan nilai korelasi sebesar 0,480. Hal ini mengindikasikan
bahwa siswa yang memiliki satisfaction yang cukup akan meningkatkan
kepercayaan diri mereka dalam belajar. Hal ini sesuai dengan yang diungkap oleh
Dou et al. (2022) yang menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan antara
kepercayaan diri dengan kepuasan akademik. Di sisi lain, hasil analisis korelasi
juga menunjukkan adanya hubungan yang cukup kuat antara diligence dengan
satisfaction dengan nilai korelasi sebesar 0,424. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa yang memiliki tingkat ketekunan yang lebih tinggi, atau usaha yang gigih
dalam studi mereka, cenderung merasa lebih puas dengan pengalaman pendidikan
mereka. Hal ini sesuai dengan temuan Minami et al. (2017) yang mengungkap
bahwa diligence atau ketekunan adalah faktor kunci dalam pembelajaran yang
efektif. Selain itu, ketekunan siswa berkorelasi positif dengan kepuasan mereka,
terutama dalam hal prestasi akademik dan kualitas pengalaman pendidikan yang
diberikan oleh institusi (Castillo & Alarcon, 2017; Cheng et al., 2016).

Hasil penelitian ini memperkuat asumsi bahwa media komik visual dapat
mempengaruhi motivasi belajar siswa ditinjau dari gender berbeda, meskipun
hanya dua dari tujuh aspek motivasi yang menunjukkan adanya perbedaan
signifikan antara laki-laki dan perempuan. Hasil penelitian ini sejalan dengan
temuan Sukri (2023) yang mengungkap bahwa siswa perempuan Yyang
dibelajarkan dengan media komik cenderung memiliki perilaku peduli lingkungan
yang lebih baik dibandingkan laki-laki. Hal ini juga diperkuat oleh Chung &
Chang (2017) yang mengungkap bahwa perempuan memiliki motivasi yang lebih
tinggi dibandingkan laki-laki yang diberikan perlakuan menggunakan game
berbasis digital. Secara umum, penelitian ini mengungkap bahwa motivasi siswa
bervariasi ditinjau dari demografi yang berbeda, khususnya gender. Penelitian ini
penting sebagai masukan bagi edukator untuk mengenali dan memahami motivasi
siswa pada gender yang berbeda. Penelitian ini juga menjadi bagian penting
sebagai landasan dalam memillih dan mengkreasi metode pembelajaran yang
dapat mengungkap motivasi siswa dalam belajar dan meningkatkan hasil belajar
siswa.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi media komik visual
dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Secara
khusus, motivasi siswa perempuan lebih tinggi dibandingkan laki-laki pada aspek
perhatian dan ketekunan. Sebaliknya, penelitian ini menunjukkan tidak adanya
perbedaan signifikan antara gender dalam aspek relevansi, kepuasan, ketekunan,
pekerjaan mandiri, dan kepercayaan diri. Temuan ini mengindikasikan adanya
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kebutuhan untuk mempertimbangkan faktor gender dalam desain media
pembelajaran visual untuk mencapai efektivitas maksimal dalam pembelajaran,
Khususnya untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.

SARAN

Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang pengembangan media komik
audio visual dengan bantuan IT agar siswa lebih paham dan termotivasi dalam
pembelajarannya.
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Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang membantu,
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